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ABSTRACT
Bhisama is a set of provisions authority and wates-wates. Further it says Bhisama can
be interpreted as a message, it can be seen in Parva Parva-as in the Shalya Parva. Ida Pedanda
Pemaron States that Bhisama is a word that contains a magical and sacred meaning, in old
Javanese called tuah. The word Bhisama can also be compared with the word pemastu that is a
word that is very Holy and sacred. Bhisama is also similar to the sense of the word tantu (e.g.
Tantu Performances). He further stated that the Bhisama was a dagger, pemastu and can organize
your expected tantu, directing behavior of the Hindus. Bhisama is a command ¬-command
(either in the form of pewarah-warah, and advice-advice) or prohibitions (piteket-piteket) which
is expected to be organizing, directing behavior of Hindus. For those who violate pewarah ¬
warah, advice-advice or piteket-piteket would be fatal for the violators (will be subject to severe
sanctions and dangerous) form of the curses that are very incriminating and dangerous. Bhisama
is issued by a Tribunal or pandita pandita (Paruman Pandita), people who are downright sacred
good views of knowledge, attitude and proved it everyday (running religious teachings especially
Tri Kaya Parisudha).
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I. PENDAHULUAN
Dalam kamus Jawa Kuna – Indonesia
oleh Mardiwarsito, dikatakan bahwa Bhisama
berasal dari kata Bhisana (Sansekerta) yang
berarti: mengerikan, menakutkan, berbahaya,
hebat (Mardiwarsito, 1981). Penggunaan kata
ini misalnya dapat dilihat dalam kekawin
Ramayana Sarga XX bait 23, disana
disebutkan: “....sabda nyatita bhisana kagiri-
giri purakeng deg widesa” artinya Sinarnya
sangat menakutkan memenuhi segala penjuru”
P.J. Zoetmulder dalam kamus Jawa Kuna
– Indonesia menyebutkan bahwa Bhisama
berasal dari kata Wisana (Sansekerta) yang
berarti : tak sama, berbeda, ganjil, Tak dapat
disamai, sulit, sukar, tak menyenangkan hati,
berbahaya, mengerikan, hebat, tak dapat
disetujui, tak jujur, curang, tak adil
(Zoetmulder, 1995).
Menurut Ida Pedanda Putra Telaga
(mantan Ketua Umum PHDI Pusat)
menyatakan bahwa Bhisama adalah merupakan
suatu piteket, perintah, titah secara niskala
datang dari atas dan secara skala datang dari
pengelingsir Lebih lanjut beliau mengatakan
bahwa Bhisama adalah merupakan warah-
warah dari leluhur yang berisi suatu nasehat
yang bertujuan mengatur, dan apabila dilanggar
maka yang melanggar akan mendapatkan
sanksi secara niskala, moral dan kena kutuk
Ida Pedanda Pemaron menyatakan bahwa
Bhisama adalah sebuah kata yang mengandung
makna magis dan sakral, dalam bahasa Jawa
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(akan kena sanksi yang berat dan berbahaya)
berupa kutukan-kutukan yang sangat
memberatkan dan membahayakan. Bhisama ini
dikeluarkan oleh seorang pandita ataupun
majelis pandita (Paruman Pandita), orang yang
betul-betul suci baik dilihat dari
pengetahuannya, sikap dan prilakunya sehari-
hari (menjalankan ajaran agama terutama Tri
Kaya parisudha). Secara singkat dapat
dikatakan bahwa Bhisama Parisada Hindu
Dharma Indonesia adalah aturan-aturan yang
berisi perintah-perintah ataupun
larangan.larangan yang dikeluarkan oleh
Parisada Hindu Dharma Indonesia (Paruman
pandita) yang bertujuan untuk menata,
memantapkan dan mengarahkan umat Hindu
di Indonesia guna menyongsong kehidupan
beragama yang lebih baik.
II. PEMBAHASAN
a. Gambaran Umum Tentang Naskah
1b. 1 Bahasa Jawa Kuno:
AWIGHNAM ASTU. Nyan kramaning
prasastining Pasek Gelgel, sane
kasungsung antuk pretisentanane,
sentanan dane sira Pasek Gelgel. Iti
kawitane sane nantanayang,
nantanayang sira Pasek Gelgel.
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
Semoga tidak ada halangan. Berikut ini
prihal mengenai piagam dari Pasek
Gelgel yang menjadi junjungan dari para
sanak warganya, keturunan beliau yang
mulia Pasek Gelgel. Dibawah ini
(merupakan) asal-usul yang menurunkan,
menurunkan yang mulia Pasek Gelgel.
13b. 1 Bahasa Jawa Kuno:
Manugraha ri sentana ira, ri kala
pakeweh, turunan ira, yan buat pakeweh,
pari sentanan ingsune, tohang dadarin
ajak makejang, ingsun rumaga ring
Prasasti, aywa eweh, aywa gemba-
gemba, mangraksa kabangsan, mangde
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Kuna disebut tuah. Kata Bhisama juga bisa
disejajarkan dengan kata pemastu yaitu sebuah
kata yang sangat suci dan sakral. Bhisama juga
mirip dengan pengertian kata tantu (misalnya
Tantu Pagelaran). Lebih lanjut beliau
menyatakan bahwa Bhisama adalah tuah,
pemastu dan tantu yang diharapkan bisa
menata, mengarahkan perilaku umat Hindu.
Ida Bagus Putu Windia (mantan Wakil
Ketua PHDI Prop Bali) dari Klungkung
mengatakan, Bhisama dapat dikatakan sebagai
hukum untuk mengikat umat Hindu dalam
memantapkan pelaksanaan ajaran agama.
Bhisama adalah ketentuan yang mengatur
tentang kewenangan dan wates-wates. Lebih
lanjut dikatakan Bhisama dapat diartikan pula
sebagai pesan, hal ini dapat dilihat dalam
parwa-parwa seperti dalam Salya Parwa.
Drs. Ida Bagus Gede Agastya memberi
pandangan bahwa Bhisama adalah kutukan,
perintah, pewarah-warah dan juga aturan
keluarga. Menurut Drs Ketut Wiana Bhisama
adalah petuah atau pesan yang sasarannya
adalah masyarakat umum, agar manusia jangan
lupa kepada Tuhan, jangan lupa kepada leluhur
dan selalu berbuat baik. Walaupun ada Bhisama
Raja, bhisama leluhur namun esensinya adalah
sama yaitu petuah agar berbakti kepada Tuhan.
Jero Mangku Gede Ketut Soebandi
mengatakan bahwa Bhisama tersebut memuat
piteket yakni pemberitahuan, peringatan,
nasehat, perintah dan teguran dari Ida Bhatara-
Bhatari Kawitan dan leluhur. Apabila ada
pelanggaran terhadap piteket-piteket tersebut,
akan menimbulkan akibat fatal bagi
pelanggarannya.
Dari kutipan dan pendapat-pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa Bhisama adalah
perintah--perintah (baik berupa pewarah-
warah, dan nasehat-nasehat) ataupun larangan-
larangan (piteket-piteket) yang diharapkan bisa
menata, mengarahkan prilaku umat Hindu.
Bagi siapa yang melanggar pewarah-warah,
nasehat-nasehat ataupun piteket-piteket
tersebut akan berakibat fatal bagi pelanggarnya
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tusing anak jwari ring kita, patuhang
naman-namane da nggawe iyeg,
mangkana piteket Ida sang maraga
kawitan, dening sampun jati, pyagem
ring Pamancangah, maraga Prasasti, ne
nandang kasuhun antuk pratisentanan I
Pasek.
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
Menganugrahkan kepada anak cucuku,
pada waktu menemukan kesulitan, anak
keturunanku. Mengenai kesulitan (ini),
semua anak cucuku, (kita) pertaruhkan
bersama-sama, karena akulah
perwujudan daripada Prasasti. Jangan
khawatir, jangan (menjadikan) lalai,
menjaga derajat keturunan supaya tidak
ada orang yang tidak segan kepada
engkau, persatukan keluarga, jangan
membikin pertengkaran. Demikianlah
pesan beliau yang sudah menjadi leluhur,
karena sesungguhnyalah, Piagam dan
Pamancangah, (benar-benar) berupa
Prasasti, yang sepatutnya dijunjung oleh
keturunan-keturunan I Pasek.
Adapun penjelasan berkaitan dengan
lontar Bisama, antara lain sebagai berikut:
1. Bisama Hyang Pasupati Ring Sang Panca
Tirtha Bahasa Jawa Kuno:
Pirana kunang antajin nikang kala hana
ta wara wakyanira Betara Hyang
Pasupati ri Sira Sang Panca Tirtha,
ndyata linganira:
Putungku mekabehan, wakna tali nganing
pangrenga, aywa lupa ambeking
kaparamartan, putusing kaparamartan,
putusing kapanditan, titikemoksan,
mwang aji taksaran, yan momhkoni,
samiya mongkono.
Putus panugrahan Ira Betara, ni mitaning
aji taksara kabeh, soring manu, trikaya
parisudha, tatwa dyatmika.
Wekas yan ana pretisentana, warahen juga
pawarah hulun mangke, ni mitaniya
kengetakna lingning titige gaduhan,
mwang pandita paramarta, aywa lupa,
yan ana sentanan manira ntonto, kita nora
nindiheng lepihan, ya dudu sentananta,
moga ta ya aming sor, andadi satrya.
Mwang kengetakna mahayu Sang Ka
mimitan maring Bali, mwang waliniya
kayang kawekas, mangkana ling Betara,
angastungkara Sira Sang Panca Tirtha
angaturaken pangalpika, liwar restining
anta jenana, liwar kagentura ning
sanjiwani idepira.
Tangeh yan wasitakna, mangke punggel
tekang cinarita sekareng.
Terjemahan dalam bahasa Bali:
Yan akudang sampun swenira, ne mangkin
wenten pawecanan Ida Betara Hyang
Pasupati ring Ida Sang Panca Tirtha,
asapuniki:
Cucun manira ajak mekejang, ne
sumekenang pesan madingehang, ada
pesan engsap ngambekang keparamartan,
kedarman kapanditan, titi kemoksan,
mwang ngencepang ucaping2 sastra tak
saran utama.
Puput panugrahan Ida Betara, mejalaran
ucaping sastra taksaran sami sedaging
trikaya parisudha, mwang suksemaning
tatwa dyatmika.
Buwin pidan yan ada pretisentana, orahin
pesan buka pewarah manirane, apang pade
ngingetang, mekadi magehang buat
gegaduhane, kalih dharma kepatutane,
apang ada pesan ngengsapang, yening ada
separi sentana tuwara nindiheng buka
piteket, ento cihne tuwara sentanan
manira, wastu suud dadi satrya.
Buwine apang ngingetang pesan mahayu
mwang ngupakara Hyang Kamimitan ane
di Bali, mekadi Pujawalinne, tekeng
kawekas, pangandikan Ida Batara, raris
ngebakti Ida Sang Panca Tirtha ngaturang
suksemaning kayun, kandugi dahating
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nirmala kayun Ida satmaka kagentuhan
mertha.
Panjang yan tuturang, mangkin
punggelang punang cerita.
Alih Aksara Bali:
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
Wahai anak cucu yang merupakan garis
keturunanku. Ini adalah restu dan pesan dari
Ida Batara Hyang Pasupati dari Ida Sang Panca
Tirtha. Jangan pernah lupa untuk selalu
menjalankan keutamaan, swadharma
berdasarkan Tri Kaya Parisudha dan
berdasarkan Tatwa Dyatmika dan dharma
seorang Ksatrya. Jika dia tidak
melaksanakannya berarti bukan garis
keturunanku.
2. Bisama Mpu Ketek
Bahasa Jawa Kuno:
Yan ana angangken wang sanak ring Ki
Pasek muang Bendesa, aywa kita tarparyangken
ringasanak, angingpretyaksa rumuhun, yan wus
anut ring ketatwanta, kadi lingning pujara kan
da, munggwing prasasti kang piyagem, wenang
wehakna pamredo pejanji, saha upasaksi,
yaniya tan anut, dudu ya asanak ring kita.
Yan manut ring pejanji ubaya upasaksi,
ya tuhu asanak ring kita, aywa kita tan
pangangken asanak, wenang kita aweh ring
apasanakan, aywa sandeha.
Aywa ngelintang ngangken asanak ring
ping ro, apa marmaniya mangkana apan sira
kula tantranku Sang Mpu Beradah, ping ro
manggeh turun ring samudra, ngalinggihin
rwaning tehep.
Muah wenang kita ping ro anyugi manik,
dumeh tarkeneng cuntaka, pada ring Sang
Brahmana, Ksatrya, pada tigang dina, mekadi
Sang Pandita Ratu, mangkana kapretistha
munggwing presanti.
Terjemahan dalam bahasa Bali:
Yening ada anak ane ngaku menyama
takening Ki Pasek kalih Bandesa, eda pesan
tuara ngakuin menyama, anging tatasang malu,
yan suba anut tekening unduk, kadi ucaping
presasti, muang piyagem, masih patut tiwakin
pasebaya, makadi upasaksi, yan tuah tuara
manut, cihna ia mula tuara menyama.
Yan tuah suba manutin ubaya, muang
pasaksi, cihnaning mula nyama, eda tuara
ngangkenin manyama, wenang tampi ajak
menyama, tur ajak bareng nyungsung Batara
Kamimitan, eda sumendea. Ada ngaliwatin
ngaku menyame teken manindon, apa kerana
keto, apan sira sentanan Mpu Bradah, ping
pindo tedun kesegara, mepelinggihan don
tehep.
Buwinan wenang apang pindo nyugi
manik, apang tuara kena cuntaka, patuh teken
sang Brahmana, Kesatrya, pade maketelun
sebelne, mekadi Sang Pandita Ratu, aketo
kemanggehang mungguh di presasti.
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Alih Aksara Bali:
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
Ketika ada umat yang mengaku saudara
kita, telisik terlebih dahulu. Jika sesuai dengan
yang tersurat dari prasasti maka rangkullah dia
sebagai saudara karena mereka juga merupakan
keturunan Mpu Bradah, sama dengan golongan
sang Brahmana, Ksatrya sama tiga hari juga
cuntaka sesuai dengan sang Pandita Ratu di
dalam prasastinya.
3. Bisama Mpu Withadharma
Bahasa Jawa Kuno:
Ne kita sentananing hulun, aywa kita lali
ring tekaning kepatianta, aywa kita lupa, maring
Kutur Lempuyang angamet Tirtha Tunggang,
Pengentas Utama, marapuan nora sungsut
atmanta ring ngayatana.
Yadin nora Bujangga angentas kita,
swasta juga kita dening Sindhu Parwata
Bujangga Dewa. Sindhu ngaran Tirtha Utama,
wetu saking Baga Purus Betara.
Sang Kulpinge jalaranta, ngamet Tirtha
Utama, Ida meraga Dewa sekala kangge de
Sang Bujangga Bali.
Kita sentananku, yapwan kita pejah,
winungkusan rwaning Gedang Kaikik, yapwan
wreda anom, kewasa krebkewala, yapwan
wreda kewala, walik madya, salembar rwaning
gedang kakik, pada binasmi melarungan
leburau karayan mangirim.
Yan nora tereh aku, witning Bujangga
Bali, nora wenang angangge gedang kaikik.
Apa hetu mangkana, apan aku Mpu
Withadharma, wenang ngangge gedang kaikik,
melarung premangke, kesaksenan dening
Bujangga, apan sotaning Bujangga Bali,
mangkana tekaning patinta.
Kengetakna panugrahanku, apan aku
Dewa sekale, pretameng Bali Aga.
Yapwan kita angangken sanak maming
tiga, maming pat, maming lima, memisan
walan maming ro juga kita.
Poma kita sentananku, yan kita nora
angangken sanak maming ro, kena kita dosa,
sosot saupa drawa, tiba saking Kahyanganku
Mpu Withadharma, ring kutur Bujangga Dewa.
Terjemahan dalam bahasa Bali:
Uduh para sentanan manira, eda tuleman,
tatkala ada kematian, eda engsap nunas
TIIRTHA TUNGGANG, di gunung
Lempuyang, ento pangentas Utama apang tuara
sengsara atmane ngungsi niskala.
Yadiyapin tusing Bujangga ane
mangentas, masih siddha rahayu, majalaran
Tirtha ane tunas di gunung Lempuyang, Sindhu
madan Tirtha Utama, mijil saking Baga Purus
Betara.
Sang Kulputih jalarane, nunas Tirtha
Utama, Ida meraga Dewa Sekala kangge de
Sang Bujangga Bali.
Uduh para sentanan manira, wekas yan
ada kematian, wenang nganggen kajang biyu
kaikik, yadyapin tua pitui bajang, walikmadya,
abiding nganggo don biyu kaikik, pada
mageseng, mehanyut kaleburang, ngelantas
mangirim.
Yan tuara tareh manira, wit Bujangga
Bali, sing dadi nganggo byu kaikik. Apa kerana
keto, dening manira Mpu Withadharma,
newenang nganggo don biyu kaikik, tur
menganyut prajani, kesaksinin Bujangga, apan
sotaning Bujangga Bali, aketo yan buat
kepatian-niya.
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Ingetang pesan panugrahan manira,
dening manira dewa sekala, manggalaning Bali
Aga.
Eda ngaku kaprenah, maming telu,
maming pat, maming lima, apang ngaku
mamisan mwang mamindon pengakune.
Eda, satereh manira, yan tuara ngaku
bantas mamindon, wastu kena dosa, sosot saupa
drawa, tedun saking Kahyangan manira Mpu
Withadharma ring Giri Lempuyang.
Alih Aksara Bali:
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
Wahai semua garis keturunanku, jika
mengalami kematian ingatlah untuk nunas
Tirtha Tunggang di Gunung Lempuyang. Itu
adalah tirtha pengentas utama agar atma yang
ada dalam tubuh tidak mengalami
kesengsaraan. Untuk garis keturunanku wajib
menggunakan kajang. Ingatlah pesanku dalam
wilayah Bali Aga.
4. Bisama Betara Kawitan
Bahasa Jawa Kuno:
Kamung Pasek mwang Bendesa, aywa
lupa ring Kahyangan, mekadi ring Lempuyang,
ring Besakih, ring Sileyukti, mwang ring
Gelgel, Dasar Buana.
Yan kita lupa ring Kahyanganta, wastu
kita tan anut ring apasanakan, tanwus
amangguh rundah, tan mari acengilan ring
KAJIAN BHISAMA KAWITAN CATUR RSI UNTUK....(Made Adi Nugraha Tristaningrat, 60-68)
apasanakan, sugih gawe kurang pangan,
mangkana piteketku ring preti sentana
kapretisteng presanti, sinuhun de kita presama,
kita tar wenang piwal ring piteketku, ila ila
dahat, aywa lupa.
Muang yan kita pageli ring piteketku,
moga tanwus mangihang dirge yusa, ananggih
wirya gunamanta, sidhi ngucap, jana nuraga,
asdhing Hyang, dibya guna, sudha wruhing
naya, mangkana cihnandyeng lepihan.
Terjemahan dalam Bahasa Bali:
Uduh Pasek mwang Bendesa, eda engsap
teken Kahyangan, ane di Lempuyang, Besakih,
Sileyukti mwang Gelgel Dasar Buana.
Yan nira engsap teken Kahyangan wastu
tuara adung dipenyamaan, tuara suud
mangguhang pakeweh, tur tan maritungkas
dipenyamaan, sugih gawe kurang sangu, keto
piteket manira, teken pretisentana, ne mungguh
di presasti, ne kasungsung ajak mekejang sing
dadi pitungkas teken piteket manira, ila ila
pesan, eda engsap.
Buin yan pada ngemanggehang piteket
manira, dumadak ajak mekejang nemu rahayu,
lwihing guna, sidhi ngucap, kasub digumine,
asihing widhi, susila turing pradnyan, aketo
munggwing presasti muang piyagem.
Alih Aksara Bali:
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Terjemahan dalam Bahasa Indonesia:
Wahai garis keturunanku warga Pasek
maupun Bendesa, jangan lupa dengan
Kahyangan yaitu Pura Lempuyang, Besakih,
Silayukti dan Gelgel Dasar Buana. Ketika
kalian lupa, akan terjadi permusuhan dengan
saudara inilah pesan yang ada dalam prasasti
dan ingatlah selalu.
b. Kajian Sosial Budaya
Dari petikan - petikan bhisama yang kita
baca, semua bhisama tak ada satupun yang
mengajurkan kita untuk terpecah belah dan
saling bermusuhan. Semua bhisama selalu
bertujuan untuk selalu mengingatkan generasi
- generasi selanjutnya untuk selalu introspeksi
diri, mulat sarira dan mengenal diri kita sendiri.
Yang mana tujuannya untuk membuat kita
selalu ingat dengan asal usul kita, siapa kita,
apa tujuan kita hidup didunia ini dan bagaimana
kita menjalani kehidupan ini. Semangat /
bhisama yang sudah diwariskan oleh leluhur -
leluhur kita yang suci dan telah berumur 1000
tahun ini harus selalu bergema dan tetap ada di
hati setiap semeton pasek. Bhisama ini berguna
untuk selalu mengingatkan akan jati diri setiap
warga pasek agar tidak melupakan Kawitan /
asal usul, saudara dan sejarah panjang
keberadaannya.
Bhisama merupakan pengingat dan
perekat bagi setiap warga pasek agar tidak
tercerai berai dan selalu melaksanakan
wejangan - wejangan dan petuah - petuah dari
leluhur. Disamping itu juga bhisama
merupakan pedoman bagi kita warga pasek
untuk selalu ingat pada kawitannya serta tidak
melupakan tempat pemujaan para leluhur pasek
seperti petikan / penggalan Bhisama Kawitan
berikut ini:
“Kamung Pasek, Gelgel, Bandesa, Tangkas,
Kubayan, Salahin, Tohjiya, Gaduh, Dangka,
Pasek makabehan, maka Santana nira Sang
Sapta Pandhita utawi Sang Sapta Rsi anak-
anak Mpu Gnijaya ring giri Lempuyang
Madhya, haywa ta kita lupa ring kahyangan
nira Bhatara, mekadi ring Lempuyang
Madhya, ring Bhasukih, ring Gelgel Dalem
Dasar, ring Silayukti. Yan kita lupa ring
kahyangan nira Bhatara Kawitan tan abhakti
sanisthanya dasa temuan sapisan, wastu kita
tan anut ring apasanakan, setata anemu
rundah, tan mari acengilan ring apasanakan,
sugih gawe kurang pangan”.
Artinya: Jadi, kalau kita lupa kahyangan
Bethara Kawitan sampai sepuluh kali odalan,
kehidupan kita tak tenteram. Tidak pernah
cocok ( anut ) di pesemetonan, selalu menemui
kebingungan, bertengkar sesama semeton,
banyak kerja kurang makan – artinya rejeki
tak bagus.
Jika kita implementasikan bhisama ini
dalam kehidupan modern seperti sekarang ini,
sebenarnya kita sebagai generasi muda merasa
takjub dan kagum dengan kehebatan para maha
rsi kita karena sudah memiliki kemampuan
untuk memperkirakan dan memberikan
gambaran apa yang akan terjadi kelak bila
keturunanannya tidak menghiraukan bhisama
tersebut. Bhisama Kawitan dalam kehidupan
modern sekarang ini sangat berguna sebagai
pengikat persaudaraan warga pasek dimananpu
berada dan dari manapun asalnya. Dengan
bhisama ini membuat kita bisa berkumpul dan
bertemu  pada saat piodalan - piodalan di
masing - masing pura parhyangan yang
merupakan Sthana dari para leluhur. sehingga
kita bisa saling bersosialisasi, melakukan
interaksi antara sesama saudara / pemedek, dan
akhirnya akan membuat kita memiliki banyak
teman / relasi / hubungan. Dengan banyaknya
saudara / teman membuat kita memiliki
beragam informasi dan pengalaman yang bisa
kita manfaatkan sebagai media untuk
menambah wawasan dan cakrawala berfikir
kita, disamping juga bisa kita manfaatkan untuk
melakukan aktifitas bisnis yang bisa
mendatangkan banyak rejeki, karena bisnis
memerlukan relasi dan hubungan yang luas
agar bisa berjalan dengan baik.
67
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak
akan bisa hidup sendiri dan akan selalu
memerlukan bantuan dan campur tangan
manusia lain dalam kehidupan ini, demikian
pula sebagai warga pasek tetap memerlukan
hubungan dan interaksi dengan lingkungan
disekitarnya. Interaksi ini mutlak diperlukan
karena warga pasek merupakan bagian dari
komunitas yang ada di masyarakat. Dalam
bhisama kawitan pasek sudah jelas dinyatkan
bahwa selalu ingat akan persaudaraan, ingat
akan asal usul dan ingat akan dimana
parahyangan para leluhur. Hal itu bertujuan
untuk mengingatkan warga pasek sebagai
mahluk sosial di masyarkat, agar selalu
menjaga hubungan dengan semeton lainya saat
bertemu di parahyangan - parahyangan pada
saat piodal, atau melakukan kegiatan - kegiatan
sosial dan kebudayaan warga pasek di
masyarakat.
c. Kajian Politik
Bhisama kawitan pada kehidupan
modern dewasa ini juga sangat berperan dalam
mengingatkan kita akan hak dan kewajiban
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.
Bhisama mengingatkan kita bahwa dalam
hidup bermasyarakat kita tidak boleh semata -
mata menuntut hak, akan tetapi harus ingat akan
kewajiban kita. Sebagai warga pasek
diharuskan juga harus mau mengakui dengan
tulus setiap orang yang mengaku dirinya Pasek
dan Bandesa. Kita harus menjadikan mereka
semeton / saudara, akan tetapi harus didasari
sikap hati-hati, dengan selalu melihat dulu
kebenarannya, tentu dalam hal ini tingkah laku
dan kesehariannya. Karena jaman sekarang ini
banyak orang yang memakai segala cara untuk
mencapai tujuannya bahkan dengan cara
menipu atau mengaku Pasek tetapi tak
mengakui keberadaan Pandita Mpu, malah
Pandita Mpu disepelekan pandita lain
diutamakan.
Pada jaman modern dan kebebasan
demokrasi saat ini, dengan mayoritas warga
pasek di Bali sudah seyogyanya warga pasek
bisa mempergunakan kesempatan ini untuk ikut
dalam kancah politik di Bali. Diharapakan
muncul warga pasek yang bisa
memperjuangkan aspiarasi warga pasek dan
Bali pada umumnya. Sudah waktunya warga
pasek dengan segala sumberday yang dimiliki
ikut berperan serta dalam dunia politik di Bali
khususnya. Diperlukan manajemen sumber
daya manusia yang tepat dan terarah dari
generasi muda pasek untuk menciptakan atau
melahirkan seorang pemimpin yang mumpuni.
Bukan masanya lagi warga pasek cuma
dijadikan obyek dalam pilkada maupun pemilu
dan pilpres. Banyak yang memanfaatkan warga
pasek untuk kepentingan politik praktis, yang
hanya mengaku sebagai warga pasek atau
memberi janji - janji yang hanya dinikmati oleh
segelintir orang atau golongan saja. Banyak
yang mengaku Pasek kalau ada pemilihan
gubernur atau bupati, setelah menjabat diajak
tangkil ke pura kawitan saja tak mau, apalagi
medana-punia untuk warga Pasek.
Untuk alasan itulah generasi muda pasek
dituntut untuk memiliki sumber daya manusia
yang mumpuni dan berkualitas untuk
menghadapi ketatnya persaingan dewasa ini.
Karena warga pasek seperti warga masyarakat
lainnya juga mempunyai hak dan kewajiban
yang sama di masyarakat seperti yang
tercantum dalam petikan bhisama dari Ida
Bethara Mpu Gnijaya berikut ini :
“ Kamung Pasek mwang Bandesa, kita padha
wenang Mbhujanggain, apan kita witning
Brahmana jati, treh Arya Tatar, mwah
rikalaning kapejahanta wenang winungkusan
rwaning Gedang Kaikik, mangkan kita
prasanakku haywa lupa ring piteketku, maka
cihna kita parati santananku. Apan ring kuna
duk kita wawu metu ginelar rwaning gedang
Kaikik, mangkana kauttamaning Wangsanta,
haywa lupa, haywa lali ring kawangsanta,
wenang kita hanyisyani, apan kita treh aku,
Mpu Withadharma.”
Artinya adalah warga pasek berhak utnuk
menjadi pandita atau sulinggih karena
merupakan keturunan dari Mpu withadharma
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dan jenasah warga pasek harus memakai daun
pisang kaikik”.
Dari petikan bhisama diatas jelas
dinayatakan bahwa warga pasek merupakan
keturunan dari Mpu Withadharma sehingga
memiliki hak seperti yang sudah disebutkan
diatas. Dengan menjadi seorang sulinggih
diharapkan bisa menuntun dan mengarahkan
warga pasek dan umat hindu di bali pada
umumnya menuju kearah yang lebih baik,
Dengan cara ikut serta dalam lembaga -
lembaga keagamaan di pemerintahan yang
memiliki wewenng dalam menerbitkan dan
mengeluarkan aturan - aturan yang berguna
bagi masyarakat. Juga membantu memberi
pengertian dan pemahaman kepada masyarakat
mengenai makna dan hakekat yadnya, agar
warga pasek dan masyarakat bali pad
aumumnya tidak dibebani dengan segala
macam biaya - biaya upacara yang berlebihan.
d. Kajian Ekonomi
Dalam bidang ekonomi warga pasek
sebenarnya memiliki sumber daya dan
kelebihan - kelebihan yang harus bisa
dimanfaatkan sebaik - baiknya. Karena dengan
memiliki warga yang banyak sangat
memungkinkan untuk membentuk suatu wadah
seperti Koperasi yang dibentuk dari warga
pasek.
Jika koperasi sudah terbentuk, maka
koperasi juga bisa dimanfaatkan untuk
membantu warga pasek dalam beberapa hal
diantaranya sebagai berikut:
 Membantu warga pasek yang mengalami
kesulitan dalam bidan eh warga pasek, dan
diperuntukkan untuk kesejahteraan warga
pasek khusunya dan bali pada umumnya.
Dengan adanya wadah seperti koperasi
maka warga pasek akan memiliki wadah
untuk melakukan kegiatan ekonominya
dengan asas kekeluargaan. g ekonomi
 Membantu pembiayaan dalam
melaksanakan upacara yadnya bagi warga
pasek yang kurang mampu
 Membantu warga pasek dalam bantuan
modal untuk menjalankan usaha
 Membantu warga pasek dalam memasarkan
hasil sandang, pangan, dan papan
 Membantu Memajukan kesejahteraan
warga pasek yang merupakan anggota
koperasi pada khusunya dan masyarakat
luas pada umumnya
 Meningkatkan pendapatan warga pasek
secara adil dan merata dengan cara
menyatukan, membina, dan
mengembangkan setiap potensi warga
pasek yang dimiliki.
III. PENUTUP
Dari pemaparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Bhisama adalah perintah--
perintah (baik berupa pewarah-warah, dan
nasehat-nasehat) ataupun larangan-larangan
(piteket-piteket) yang diharapkan bisa menata,
mengarahkan prilaku umat Hindu. Bagi siapa
yang melanggar pewarah-warah, nasehat-
nasehat ataupun piteket-piteket tersebut akan
berakibat fatal bagi pelanggarnya (akan kena
sanksi yang berat dan berbahaya) berupa
kutukan-kutukan yang sangat memberatkan dan
membahayakan. Dari petikan - petikan bhisama
yang kita baca, semua bhisama tak ada satupun
yang mengajurkan kita untuk terpecah belah
dan saling bermusuhan. Semua bhisama selalu
bertujuan untuk selalu mengingatkan generasi
- generasi selanjutnya untuk selalu introspeksi
diri, mulat sarira dan mengenal diri kita sendiri.
dari petikan – petikan bisama pula, terdapat
kandungan makna yang berguna bagi
kehidupan baik dalam bidang sosial budaya,
politik, hingga ekonomi.
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